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1
 PENGARUH KONDISI KEUANGAN PERUSAHAAN , PERTUMBUHAN
 PERUSAHAAN , OPINION SHOPPING, UKURAN PERUSAHAAN, AUDIT CLIENT
 TENURE DAN REPUTASI AUDITOR TERHADAP PENERIMAAN OPINI AUDIT
 GOING CONCERN ( STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
 TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2012-2016)
 Oleh :
 Neli Rasita
 130462201014
 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi, S1 Akuntansi Universitas Maritim Raja Ali Haji
 ABSTRAK
 Rasita, Neli (2019) : Pengaruh Kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opinion
 shopping, ukuran perusahaan, audit client tenure dan reputasi auditor
 terhadap penerimaan opini audit going concern (Studi empiris perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016).
 Dosen Pembimbing : Jack Febriand Adel, S.E.,M.Si.,Ak.,CA & Sri Ruwanti,S.E.,M.Sc,
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang Pengaruh Kondisi keuangan
 perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opinion shopping, ukuran perusahaan, audit client tenure
 dan reputasi auditor terhadap penerimaan opini audit going concern. Populasi yang digunakan
 dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode
 tahun 2012-2016. Model yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah menggunakan Uji
 Regresi Logistik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terbukti bahwa Kondisi keuangan
 perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opinion shopping, ukuran perusahaan dan audit client
 tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan Reputasi
 auditor berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Peneliti
 memberikan beberapa saran atas keterbatasan yang ditemui selama penelitian dilakukan, yaitu
 sebagai berikut : (1) Pada penelitian selanjutnya, bisa menambah tahun pengamatan penelitian
 dan memasukkan variabel lain seperti : strategic action perusahaan, keberadaan komisaris
 independen dan kepemilikan perusahaan (2) Penelitian selanjutnya dapat meneliti sampel
 perusahaan dari dua jenis industri atau lebih, sehingga hasil temuan yang didapat bisa
 mengeneralisir seluruh perusahaan go public di BEI. (3) Menggunakan model kondisi keuangan
 lainnya, seperti The Zmijeski Model (1984) atau The Springate Model (1978).
 Kata Kunci : Kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opinion shopping, ukuran
 perusahaan, audit client tenure, reputasi auditor, dan opini audit going concern.
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 ABSTRACT
 Rasita, Neli (2019) : The influence of the company's financial condition, company growth,
 opinion shopping, company size, audit client tenure and auditor reputation on the acceptance of
 going concern audit opinion (empirical study of manufacturing companies listed on the
 Indonesia Stock Exchange in 2012-2016).
 Dosen Pembimbing : Jack Febriand Adel, S.E.,M.Si.,Ak.,CA & Sri Ruwanti,S.E.,M.Sc,
 This study aims to analyze the influence of the company's financial condition, company
 growth, opinion shopping, company size, audit client tenure and auditor reputation on the
 acceptance of going-concern audit opinion. The population used in this study are all
 manufacturing companies listed on the Stock Exchange in the period 2012-2016. The model used
 to test the hypothesis is to use the Logistic Regression Test. Based on the results of testing the
 hypothesis, it is evident that the financial condition of the company, company growth, opinion
 shopping, company size and client tenure audit does not affect the acceptance of going concern
 audit opinion, while the auditor's reputation negatively affects the going concern audit opinion.
 The researcher gave some suggestions for the limitations encountered during the research,
 namely as follows: (1) In the next study, it could add years of research observation and include
 other variables such as: company strategic action, the existence of independent commissioners
 and company ownership (2) future research examine samples of companies from two types of
 industries or more, so that the findings obtained can generalize all companies going public on
 the IDX. (3) Using other financial condition models, such as The Zmijeski Model (1984) or The
 Springate Model (1978).
 Keywords: Company financial condition, company growth, opinion shopping, company size,
 audit client tenure, auditor reputation, and going-concern audit opinion.
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 PENDAHULUAN
 Setiap perusahaan selalu memiliki misi untuk memberikan yang terbaik
 untuk keberlangsungan perusahaan tersebut, terlebih dalam masalah kondisi
 keuangan perusahaan, seperti yang kita ketahui masalah ekonomi selalu menjadi
 masalah utama dalam keberlangsungan hidup perusahaan. Meski banyak dihadang
 kegagalan dalam suatu bisnis, namun perusahaan tetap mempertahankan
 keberlangsungan hidup perusahaan demi manjalankan visi dan misi yang dari
 awal telah disepakati. Going concern adalah kelangsungan hidup suatu badan
 usaha dan merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan suatu entitas. Asumsi ini
 mengharuskan perusahaan secara operasional memiliki kemampuan
 mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dan akan melanjutkan
 usahanya di masa depan. Perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau
 berkeinginan melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya (Ikatan
 Akuntan Indonesia, 2011:5). Independensi seorang auditor merupakan hal yang
 penting bagi auditor ketika melaksanakan tugas pengauditan yang mewajibkan
 auditor memberi penilaian atas kewajaran laporan keuangan perusahaan kliennya
 (Putra, 2014). Laporan keuangan merupakan salah satu alat untuk
 mempertanggung jawabkan aktivitas manajemen. Laporan keuangan yang disusun
 secara baik dan akurat memberikan gambaran keadaan nyata mengenai hasil atau
 prestasi telah dicapai oleh suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu
 (Wijaya,2015).
 Auditor diharapkan lebih cenderung untuk mengeluarkan opini audit going
 concern dimana upaya audit yang meningkat tidak dapat menghilangkan
 ketidakpastian yang tersisa mengenai isu going concern yang potensial.
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 Kelangsungan hidup usaha selalu dihubungkan dengan kemampuan
 manajemen dalam mengelola perusahaan agar dapat bertahan hidup. Ketika suatu
 perusahaan mengalami permasalahan keuangan (Financial distress) kegiatan
 operasional akan terganggu, yang akhirnya akan berdampak pada tingginya resiko
 yang dihadapi perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan hidup
 usahanya dimasa mendatang, hal ini akan berpengaruh terhadap opini audit yang
 diberikan oleh auditor.Menurut Ashadi (2009), Krisis moneter yang melanda
 Indonesia sejak awal juli 1997, dan sudah lebih dari satu dekade krisis itu
 berlangsung, dan pada tahun 2007 sampai tahun terakhir 2008, terjadi krisis
 keuangan dunia yang kemudian yang menjadikan perekonomian Indonesia
 semakin melemah. Hal demikian berakibat semakin menurunnya kondisi
 keuangan perusahaan sehingga menjadi tidak sehat. Akibatnya terjadi krisis, maka
 tingkat kesehatan perusahaan banyak mengalami penurunan dana dan
 dikhawatirkan akan banyak mengalami kebangkrutan. Kebangkrutan perusahaan
 dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan, dengan cara menganalisis
 laporan keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting
 untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
 serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi
 perusahaan yang akan diterapkan.
 Seorang auditor mengeluarkan opini audit going concern untuk
 memastikan apakah perusahaan mampu mempertahankan kelangsungan usahanya
 atau tidak. Opini audit going concern sangat berguna bagi investor untuk
 menetapkan keputusan investasi, melakukan studi yang mengidentifikasi reaksi
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 investor terhadap opini audit yang memuat informasi tentang keberlangsungan
 hidup perusahaan berdasarkan pengungkapan hasil analisis laporan keuangan.
 Studi tersebut menemukan bukti bahwa ketika investor akan melakukan investasi,
 maka ia perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahan, dengan melihat
 laporan auditor terutama yang menyangkut kelangsungan hidup perusahaan.
 Dalam penelitian Khotimah (2015), menyatakan bahwa auditor lebih
 sering mengeluarkan opini audit going concern pada perusahaan kecil karena
 auditor mempercayai bahwa perusahaan besar dapat menyelesaikan kesulitan-
 kesulitan keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar
 memiliki akses yang lebih mudah dalam mendapatkan dana baik itu berupa
 pinjaman dari kreditur atau dana investasi dari investor, maupun dari sumber dana
 eksternal lainnya. Kemudahan ini dikarenakan trust yang didapat oleh perusahaan
 besar dari calon sumber dana. Kreditur misalnya, akan lebih merasa secure
 memberikan pinjaman pada perusahaan besar yang biasanya memiliki tatanan
 perusahaan yang lebih baik di banding perusahaan dengan skala yang lebih kecil,
 baik itu tatanan birokrasi perusahaan, sistem pengendalian internal, manajerial
 perusahaan, tekhnologi informasi yang dipakai, dan aspek-aspek lain yang
 nantinya akan berpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam mencapai target.
 Menurut Venuti (2007), dalam Lestari dan Widhiyani (2014), menyatakan
 bahwa penyebab auditor mengalami dilema dalam memprediksi kelangsungan
 usaha perusahaan pertama adalah Self-fulfing Prophecy. Perusahaan akan lebih
 cepat mengalami likuidasi karena banyak kreditor menarik dananya atau
 banyaknya investor membatalkan investasinya apabila perusahaan mendapatkan
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 kualifikasi opini kelangsungan usaha dari auditor. Meskipun demikian, opini
 going concern harus diungkapkan dengan harapan dapat segera mempercepat
 upaya penyelamatan perusahaan yang bermasalah. Penyebab kedua adalah tidak
 terdapatnya prosedur penetapan status going concern yang terstruktur ( Kartika
 dan Deliana, 2012).
 Menurut pendapat Knechel dan Vanstraeleeen (2007) , "We persume that
 a decrease in audit quality is indicated by an increase in the likelihood thant an
 auditors does not issues a going concern opinion when a company subsequenty
 goes bankrupt, or an increase in the likelihood than an auditor issues on going
 concern opinion to a company that survives".
 Kami berpendapat bahwa penurunan kualitas audit ditunjukkan oleh
 peningkatan kemungkinan bahwa auditor tidak mengeluarkan opini going concern
 ketika perusahaan kemudian bangkrut, atau peningkatan kemungkinan daripada
 masalah auditor terhadap opini going concern terhadap perusahaan yang bertahan.
 Kasus bangkrutnya perusahaan energi Enron merupakan salah satu contoh
 terjadinya kegagalan auditor untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
 mempertahankan kelangsungan usahanya. Kebangkrutan perusahaan Enron terjadi
 karena adanya skandal akuntansi yang melibatkan pihak manajemen dan auditor
 eksternal perusahaan. Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Endersen
 dipersalahkan sebagai penyebab terjadinya kebangkrutan Enron dan divonis pihak
 pengadilan karena melakukan mark up pendapatan dan menyembunyikan hutang
 lewat busines partnership. dari 228 perusahaan publik yang mengalami
 kebangkrutan, Enron dan 95 perusahaan lainnya menerima opini wajar tanpa
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 pengecualian pada tahun sebelum terjadinya kebangkrutan . Dari kasus tersebut
 dapat disimpulkan pemberian opini dari auditor sangatlah penting. Ketika
 perusahaan tersebut seharusnya diberikan opini going concern tetapi auditor
 tersebut malah memberikan opini wajar tanpa pengecualian sehingga di tahun
 berikutnya menyebabkan hilangnya kelangsungan hidup perusahaannya.
 Asumsi dasar yang mendasari laporan keuangan adalah bahwa entitas
 memiliki kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Standar
 audit (SA seksi 341) menyatakan bahwa auditor bertanggung jawab untuk
 mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan entitas
 dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas,
 tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan auditan. Auditor
 mempunyai peran penting dalam menjembatani antar kepentingan investor dan
 kepentingan perusahaan sebagai pemakai dan penyedia laporan keuangan. Data-
 data perusahaan akan lebih mudah dipercaya oleh investor dan pemakai laporan
 keuangan lainnya apabila laporan keuangan mencerminkan kinerja dan kondisi
 keuangan perusahaan telah mendapat pernyataan wajar dari auditor (Ashadi,
 2009).
 Adapun opini yang dikeluarkan oleh auditor ada lima macam yaitu :
 pendapat wajar tanpa pengecualian, pendapat wajar tanpa pengecualian dengan
 bahasa penjelas, pendapat wajar dengan pengecualian, tidak wajar, dan tidak
 memberikan pendapat. Auditor akan mengeluarkan kualifikasi laporan audit jika
 dalam menjalankan auditnya gagal mengkonfirmasi kepatuhan klien terhadap
 peraturan yang berlaku.
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 Penelitian terdahulu mengenai going concern yakni Aiisiah dan Pamudji
 (2012), dalam penelitiannya ia menggunakan variabel kondisi keuangan
 perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan dan ukuran
 perusahaan terhadap kecenderungan penerimaan opini audit going concern yang
 dalam penelitian tersebut kondisi keuangan perusahaan berpengaruh negatif
 terhadap penerimaan opini audit going concern.
 Going concern adalah suatu dalil menyatakan bahwa kesatuan suatu usaha
 akan menjalankan terus operasinya dalam jangka waktu yang cukup lama untuk
 mewujudkan proyeknya, tanggung jawab serta aktivitas-aktivitasnya yang tidak
 berhenti (Ashadi, 2009).
 Opini audit going concern adalah opini yang dikeluarkan oleh auditor
 untuk mengevaluasi apakah ada kesangsian tentang kemampuan perusahaan untuk
 mempertahankan kelangsungan hidupnya (IAI, 2011). Kondisi keuangan
 perusahaan tercermin dari laporan keuangan perusahaan yang berisi informasi-
 informasi penting mengenai kondisi dan prospek perusahaan dimasa yang akan
 datang.
 Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk
 meningkatkan size.
 Yati (2011) Menemukan bukti terjadinya peningkatan pergantian auditor yang
 mengeluarkan opini audit going concern pada perusahaan financial distress.
 Kondisi tersebut memungkinkan manajemen untuk berpindah ke auditor lain
 apabila perusahaannya terancam menerima opini audit going concern. Fenomena
 seperti inilah yang dinamakan opinion shopping.

Page 9
                        

9
 Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya suatu perusahaan.
 Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana perusahaan dapat di klasifikasikan
 menjadi perusahaan yang besar atau kecil, dengan berbagai cara, antara lain: total
 asset, penjualan dan kapitalisasi pasar (Pradika, 2017).
 Menurut Junaidi dan Jogiyanto audit tenure adalah lamanya hubungan
 antara auditor dengan klien (perusahaan yang diaudit oleh auditor) yang bisa
 diukur dengan jumlah tahun. Audit tenure adalah jangka waktu penugasan audit
 antar pihak auditor (Kantor Akuntan Publik) dengan perusahaan yang diaudit
 secara terus-menerus tanpa mengganti pihak auditor yang lain. Reputasi auditor
 adalah auditor yang memilki reputasi besar dan nama dapat memberikan kualitas
 audit yang lebih baik, termasuk masalah kelangsungan diungkapkan dengan
 mempertahankan reputasi mereka.
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dengan mengacu pada penelitian
 sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 H1 : Kondisi Keuangan Perusahaan berpengaruh terhadap Penerimaan Opini
 Audit Going Concern.
 H2 : Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Penerimaan Opini Audit
 Going Concern.
 H3 : Opinion Shopping berpengaruh terhadap Penerimaan Opini Audit Going
 Concern.
 H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penerimaan Opini Audit Going
 Concern.
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 H5 : Audit Client Tenure berpengaruh terhadap Penerimaan Opini Audit Going
 Concern.
 H6 : Reputasi Auditor berpengaruh terhadap Penerimaan Opini Audit Going
 Concern.
 METODE PENELITIAN
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
 terdaftar di BEI tahun 2012-2016 yang mengumumkan laporan keuangannya di
 Indonesian Stock Exchange (IDX) yaitu berjumlah 120 perusahaan. Sampel
 penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
 purposive sampling, dengan harapan peneliti mendapatkan informasi dari
 kelompok sasaran spesifik. Adapun kriteria yang digunakan dalam penentuan
 sampel adalah sebagai berikut :
 1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.
 2. Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan menggunakan
 mata uang rupiah selama periode penelitian.
 3. Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap di
 BEI tahun 2012-2016.
 4. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan positif tahun 2012-2016.
 Sumber data penelitian ini adalah dengan menggunakan data sekunder. Data
 sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan secara langsung
 melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder
 dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang manufaktur yang
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 terdapat di Bursa efek Indonesia tahun 2012 sampai tahun 2016 dan sudah
 dipublikasikan melalui Indonesian Stock Exchange (IDX).
 Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
 regresi logistic (logistic regression). Menurut Ghozali (2011) analisis regresi
 logistic cocok untuk penelitian yang variabelnya bersifat kategorikal (nominal
 atau non metrik) dan variabel independennya kombinasi antara metric dan non
 metric. Analisis regresi logoistik tidak memerlukan asumsi normalitas pada data
 variabel bebasnya. Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji apakah
 variabel-variabel kondisi keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opinion
 shopping, ukuran perusahaan, audit client tenure, dan Reputasi Auditor
 berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
 Adapun tahapan-tahapan pengujian :
 1. Uji analisis statistik deskriptif (Dummy)
 2. Uji analisis statistik deskriptif (Non dummy)
 3. Hosmer and Lemeshow test
 4. Iteration History
 5. Model Summary
 6. Model Summary
 7. Variabel in the question
 Adapun model regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
 sebagai berikut :
 OGC= α + β1Zscore+ β2PP + β3OS + β4SIZE+ β5TEN+
 β6REPUT + е
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 Dimana :
 OGC = Opini going concern (variabel dummy, 1 jika opini going concern, 0
 jika non going concern.
 Zscore = Kondisi keuangan perusahaan dengan menggunakan Revised Altman
 Zscore
 PP = Pertumbuhan perusahaan dengan menggunakan rumus pertumbuhan
 penjualan.
 OS = Opinion shopping.
 SIZE = Ukuran perusahaan yang di ukur menggunakan log total asset.
 TEN = Lama perikatan antara auditee dengan KAP.
 REPUT= Reputasi auditor .
 E = error item.
 Α = Konstanta.
 β1 - β5= Keofisien regresi.
 Adapun variabel dependent dalam penelitian ini adalah Penerimaan
 opini audit going concern. Yaitu diukur menggunakan variabel dummy dimana
 apabila perusahaan tersebut mendapatkan opini audit going concern diberi kode 1,
 dan jika tidak diberi kode 0.
 Sedangkan variabel independent dalam penelitian ini adalah :
 1. Kondisi keuangan perusahaan
 Kondisi keuangan perusahaan adalah kondisi yang menggambarkan
 tingkat kesehatan perusahaan kenyataannya. Dalam penelitian Hangoluan
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 (2014) Variabel ini diukur menggunakan model prediksi kebangkrutan
 resived Altman (Z-score), dimana :
 Z=0.717Z1+0.874Z2+3.10Z3+0.420Z4+0.998Z5
 Yang berarti :
 Z1 : Working capital /asset
 Z2 : Retained earning / total asset
 Z3 : Earning before interest and taxes / total asset
 Z4 : Book value of equity / book value of debt
 Z5 : Sales / total asset
 Nilai Z diperoleh dengan menghitung kelima rasio tersebut
 berdasarkan data pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi
 dikalikan dengan koefisien masing-masing rasio kemudian dijumlahkan
 dengan dengan hasilnya. Z score yang dikembangkan Altman ini dapat
 digunakan untuk menetukan kecenderungan kebangkrutan dan juga
 sebagai ukuran dari keseluruhan kinerja keuangan perusahaan. Z score ini
 menjadi menarik dikarenakan keandalannya sebagai alat analisis tanpa
 memperhatikan bagaimana ukuran perusahaan. Meskipun sebuah
 perusahaan sangat makmur, namun jika Z score mulai turun dengan tajam,
 maka mengindikasikan adanya bahaya kebangkrutan.
 2. Pertumbuhan perusahaan
 didefinisikan sebagai pertumbuhan asset perusahaan menunjukkan
 pertumbuhan kekuatan perusahaan dalam industri dan mengindikasikan
 kemampuan perusahan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.
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 Variabel ini diukur dengan melihat rasio pertumbuhan penjualannya.
 Rasio pertumbuhan penjualan digunakan untuk mengukur kemampuan
 perusahaan dalam pertumbuhan tingkat penjualannya dibandingkan
 dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan penjualan :
 Pertumbuhan penjualan
 =Penjualan bersih t − Penjualan bersih t − 1
 Penjualan bersih t − 1
 Penjualan bersih t = Penjualan bersih sekarang
 Penjualan bersih t-1 = Penjualan bersih tahun lalu
 3. Opinion Shopping
 Opinion shopping sebagai aktivitas mencari auditor yang mau
 mendukung perlakuan akuntansi yang diajaukan oleh manajemen untuk
 mencapai tujuan pelaporan perusahaan. Variabel ini diukur dengan
 menggunakan variabel dummy, kode 1 diberikan kepada perusahaan yang
 melakukan pergantian auditor ketika mendapatkan opini going concern,
 dan 0 jika tidak mendapat opini going concern.
 4. Ukuran Perusahaan
 Ukuran perusahaan adalah skala dimana perusahaan dapat
 diklasifikasikan menurut besar kecilnya. Ukuran perusahaan dapat diukur
 dengan jumlah karyawan, total nilai asset, volume penjualan, atau tingkat
 indeks. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur
 tingkat ukuran perusahaan menggunakan total asset. Variabel ukuran
 perusahaan disajikan dalam bentuk logaritma natural, Karena nilai dan
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 sebarannya yang besar dibandingkan variabel lain.Yohanas (2014), dalam
 penelitiannya, Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan rumus :
 Size = total asset
 5. Audit Client Tenure
 Hangoluan (2014), mendefinisikan audit client tenure adalah lama
 keterikatan antara client dengan auditor yang dapat diukur dalam jumlah
 tahun. Ketika auditor memiliki keterikatan yang lama dengan kliennya,
 akan membuat auditor secara tidak langsung memahami kondisi keuangan
 yang dihadapi klien dan lebih cenderung untuk dapat mendeteksi going
 concern perusahaan klien tersebut. Variabel ini diukur dengan
 menggunakan menghitung jumlah tahun perikatan audit antara auditor
 dengan klien (auditee).
 6. Reputasi Auditor
 Reputasi auditor adalah prestasi dan kepercayaan publik yang
 disandang auditor atas nama besar yang dimiliki oleh auditor tersebut.
 Sedangkan menurut Verdiana (2013) Reputasi auditor merupakan dimana
 auditor bertanggung jawab untuk tetap menjaga kepercayaan publik dan
 menjaga nama baik auditor sendiri serta KAP tempat auditor tersebut
 bekerja dengan mengeluarkan opini yag sesuai dengan keadaan
 perusahaan yang sebenarnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
 Kurniawati (2015), reputasi auditor di ukur dengan menggunakan ukuran
 KAP dengan variabel dummy dimana apabila auditor berasal dari KAP
 kategori big four diberi kode 1, dan 0 jika KAP non big four.
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 HASIL DAN PEMBAHASAN
 Berikut ini adalah hasil uji variabel-variabel yang menggunakan
 alat ukur Dummy yaitu : Opinion shopping, Audit client tenure, Reputasi
 auditor dan Penerimaan Opini audit going concern.
 Tabel 4.2
 Analisis Statistik Deskriptif (Dummy)
 OS
 Frequency Percent Valid Percent
 Cumulative
 Percent
 Valid .00 64 53.3 53.3 53.3
 1.00 56 46.7 46.7 100.0
 Total 120 100.0 100.0
 ACT
 Frequency Percent Valid Percent
 Cumulative
 Percent
 Valid .00 99 82.5 82.5 82.5
 1.00 21 17.5 17.5 100.0
 Total 120 100.0 100.0
 RA
 Frequency Percent Valid Percent
 Cumulative
 Percent
 Valid .00 70 58.3 58.3 58.3
 1.00 50 41.7 41.7 100.0
 Total 120 100.0 100.0
 AGC
 Frequency Percent Valid Percent
 Cumulative
 Percent
 Valid .00 75 62.5 62.5 62.5
 1.00 45 37.5 37.5 100.0
 Total 120 100.0 100.0
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 Tabel 4.3
 Analisis Deskriptif Deskriptif (Non Dummy)
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 KKP 120 .51 113.32 6.3524 14.38679
 PP 120 .00 .59 .1481 .10857
 UP 120 132278839079.
 00
 9183152600000
 0.00
 1093971527503
 7.6400
 1951911522489
 5.25000
 Valid N (listwise) 120
 Tabel 4.4
 Hosmer and Lemeshow Test
 Step Chi-square Df Sig.
 1 14.867 8 .062
 Sumber : Data sekunder yang diolah
 Tabel 4.5
 Iteration Historya,b,c
 Iteration -2 Log likelihood Coefficients
 Constant
 Step 0
 1 158.778 -.500
 2 158.775 -.511
 3 158.775 -.511
 a. Constant is included in the model.
 b. Initial -2 Log Likelihood: 158.775
 c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates
 changed by less than .001.
 Sumber : Data sekunder yang diolah
 Tabel 4.6
 Model Summary
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 Step -2 Log likelihood Cox & Snell R
 Square
 Nagelkerke R Square
 1 139.504a .148 .202
 a. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by less than
 .001.
 1. Pengaruh Kondisi Keuangan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit
 Going Concern Dalam penelitian ini dikatakan bahwa kondisi keuangan
 perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
 concern. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Aiisiah dan Pamudji (2012) yang menyatakan bahwa variabel kondisi
 keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
 going concern. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Windrati (2015) yang menyatakan bahwa Kondisi keuangan perusahaan
 berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
 Variables in the Equation
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 95% C.I.for
 EXP(B)
 Lower Upper
 Step 1a
 X1 .015 .014 1.232 1 .267 1.015 .989 1.043
 X2 -1.801 2.070 .757 1 .384 .165 .003 9.553
 X3 .718 .463 2.406 1 .121 2.050 .828 5.077
 X4 .551 .569 .936 1 .333 1.735 .568 5.293
 X5 .000 .000 1.483 1 .223 1.000 1.000 1.000
 X6 -1.970 .569 11.980 1 .001 .139 .046 .425
 Constant -.243 .536 .205 1 .650 .784
 a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5, X6.
 Sumber : Data sekunder yang diolah.
 Tabel 4.8 menunjukkan hasil pengujian dengan regresi logistik pada tingkat signifikansi
 0.05 (5%). Dari pengujian dengan metode regresi logistik diatas maka diperoleh persamaan
 Sebagai berikut :
 OGC= -0.243 + 0.015 Zscore - 1.801PP + 0.718OS + 0.551SIZE+ 0.000TEN - 1.970 REP
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 2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit
 Going Concern
 Dalam penelitian ini dikatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
 berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil
 penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia
 (2016) yang menyatakan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan tidak
 berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini tidak
 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursasi (2015) yang
 menyatakan bahwa Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap
 penerimaan opini audit going concern.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
 berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern karena tinggi
 rendahnya pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi kemungkinan
 perusahaan untuk menerima opini audit going concern. Hal ini berarti
 auditee yang menjadi sampel baik auditee dengan opini GCAO maupun
 NGCAO mengalami peningkatan dalam penjualan bersihnya, tetapi
 peningkatan penjualan bersih ini tidak diikuti dengan kemampuan auditee
 untuk menghasilkan laba serta meningkatkan saldo labanya, (
 Amalia;2016).
 3. Pengaruh Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Audit Going
 Concern. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa Opinion shopping tidak
 berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini
 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulinar (2013) yang
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 mengatakan bahwa perusahaan cenderung menggunakan auditor
 independen yang sama apapun opini yang diberikan, karena perusahaan
 enggan untuk mengganti auditor independen, hal ini terlihat dari dari
 terbitnya peraturan tentang lamanya penggunaan auditor independen
 selama tiga tahun dan kantor akuntan publik selama lima tahun. Dan tidak
 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursasi (2015) yang
 menyatakan bahwa opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan
 opini audit going concern.
 4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit Going
 Concern Dalam penelitian ini berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
 menunjukkan bahwa nilai sig 0.223 yang berarti lebih besar dari 0.05,
 maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan ditolak atau tidak
 berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil
 penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saifudin
 (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
 terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini tidak sejalan
 dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2016) yang menyatakan
 bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
 going concern.
 Jadi dapat disimpulkan meskipun sebuah perusahaan tergolong dalam
 perusahaan kecil, namun jika perusahaan tersebut memiliki manajemen
 dan kinerja yang bagus sehingga mampu bertahan dalam jangka waktu
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 yang panjang maka akan semakin kecil kemungkinan perusahaan
 mendapatkan opini audit going concern.
 5. Pengaruh Audit Client Tenure terhadap Penerimaan Opini Audit Going
 Concern Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini
 menyatakan bahwa audit client tenure tidak berpengaruh terhadap
 penerimaan opini audit going concern, hal ini sejalan dengan penelitian
 yang dilakukan oleh Werastuti (2013). Hal ini tidak sejalan dengan
 penelitian yang dilakukan oleh Maulinar (2013) yang menyatakan bahwa
 Audit client tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
 concern. Alasan yang dijelaskan adalah hasil penelitian ini memberikan
 bukti empiris bahwa independensi auditor tidak terganggu dengan lamanya
 keterikatan yang terjadi antar auditor dengan kliennya. Auditor akan tetap
 mengeluarkan opini audit going concern kepada perusahaan yang
 diragukan kemampuannya dalam mempertahankan keberlangsungan
 hidupnya tanpa memperdulikan fee audit yang akan diterima dimasa yang
 akan datang.
 6. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Penerimaan Opini Audit Going
 Concern Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa reputasi
 auditor memiliki nilai sig. 0.001 yang berarti bahwa lebih kecil dari 0.005
 maka reputasi auditor dinyatakan berpengaruh terhadap penerimaan opini
 audit going concern. Ini membuktikan bahwa KAP bigfour dalam
 memberikan opini audit going concern lebih berhati-hati dibandingkan
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 dengan KAP nonbigfour Karena ingin memberikan hasil yang terbaik
 untuk perusahaan tersebut.
 Auditor yang berasal dari KAP besar memiliki reputasi yang baik sehingga
 kualitas dan pengalamannya sudah terjamin dalam menentukan kualitas
 suatu audit. Auditor yang berasal dari KAP bigfour juga memilki
 pertimbangan yang lebih baik, yang menjadikan pertimbangan auditor
 tidak memberikan opini audit going concern. Ini Sejalan dengan penelitian
 yang dilakukan oleh Maulinar (2013).
 PENUTUP
 Berdasarkan hasil pembahasan diatas saran yang dapat kami berikut
 adalah sebagai berikut :
 1. Agar penelitian selanjutnya menambah jumlah tahun agar dapat
 melihat
 2. kecenderungan perusahaan dalam mendapatkan opini audit going
 concern.
 3. Bagi para investor agar lebih berhati-hati ketika ingin menanamkan
 modal pada suatu perusahaan.
 4. Bagi manajemen perusahaan agar lebih bisa untuk mengenali tanda-
 tanda dini akan bangkrutnya suatu perusahaan dengan menganalisa
 laporan keuangan perusahaan.
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